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  Abstract. Waste remains one of the major environmental issues and 

a serious challenge in rural communities. The lack of discipline in 

waste disposal and limited knowledge of the impact of non-

biodegradable waste have contributed to declining environmental 

quality and potential health problems. In Buniwangi Village, 

Pagelaran Subdistrict, Cianjur Regency, these conditions highlight 

the need for educational programs that provide practical 

understanding while fostering community awareness. This 

community service activity aimed to improve residents’ awareness 

of waste management through visual education media in the form of 

information boards displaying the decomposition time of various 

types of waste, ranging from organic to non-organic materials. The 

implementation method applied an asset-based community 

development (ABCD) approach, emphasizing active community 

participation. The program was carried out in three main stages: 

preparation, implementation, and evaluation. The preparation 

stage included location surveys, needs mapping, and obtaining 

permission from village authorities. The implementation stage 

involved designing attractive educational boards, installing them at 

strategic points in the village, and conducting socialization to 

explain the information provided. The evaluation stage was carried 

out through direct observation and short interviews to assess the 

program’s impact on community knowledge and behavior.The 

results indicated an improvement in residents’ understanding of the 

differences between biodegradable and non-biodegradable waste. 

Villagers began to show awareness of reducing single-use plastics 

and started applying the 3R principles (reduce, reuse, recycle) in 

daily life. Overall, this program had a positive impact by fostering 

greater environmental concern and became an initial step toward 

building a sustainable waste management culture in Buniwangi 

Village. 
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Abstrak 

Sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang masih menjadi tantangan serius di masyarakat 

pedesaan. Ketidakdisiplinan dalam membuang sampah serta kurangnya pengetahuan tentang dampak sampah 

yang sulit terurai menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan dan berpotensi menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan. Di Desa Buniwangi, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Cianjur, kondisi ini mendorong perlunya 

program edukasi yang dapat memberikan pemahaman praktis sekaligus membangun kesadaran masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran warga terhadap pentingnya 

pengelolaan sampah melalui media edukasi visual berupa plang informasi yang menampilkan lamanya waktu 
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penguraian berbagai jenis sampah, mulai dari organik hingga anorganik. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan berbasis aset masyarakat (asset-based community development/ABCD) yang menekankan partisipasi 

aktif warga. Kegiatan dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan, tim melakukan survei lokasi, pemetaan kebutuhan, serta perizinan kepada pihak desa. Tahap 

pelaksanaan mencakup pembuatan desain plang edukasi yang menarik, pemasangan di titik strategis desa, serta 

sosialisasi kepada warga mengenai isi informasi pada plang. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan melalui 

observasi langsung dan wawancara singkat untuk menilai sejauh mana program berdampak pada pengetahuan dan 

perilaku masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait perbedaan 

sampah yang mudah terurai dan sulit terurai. Warga mulai menunjukkan kesadaran untuk mengurangi penggunaan 

plastik sekali pakai serta mencoba menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif berupa tumbuhnya kepedulian lingkungan dan 

menjadi langkah awal menuju budaya pengelolaan sampah berkelanjutan di Desa Buniwangi. 

 

Kata kunci: Edukasi Lingkungan; Kesadaran Masyarakat; Pengelolaan; Perilaku; Sampah.  

 

1. PENDAHULUAN  

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang semakin kompleks di 

Indonesia. Sampah, sebagai sisa aktivitas manusia, sering kali tidak dikelola dengan baik 

sehingga menimbulkan berbagai dampak negatif, mulai dari pencemaran lingkungan, 

gangguan kesehatan, hingga penurunan kualitas hidup masyarakat. Pola konsumsi masyarakat 

modern yang menghasilkan semakin banyak sampah non-organik, terutama plastik, 

memperburuk kondisi ini. Apabila tidak ditangani secara tepat, permasalahan sampah dapat 

mengancam keberlanjutan lingkungan hidup dan kesehatan generasi mendatang (Sholihah & 

Hariyanto, 2020). 

Dominasi sampah plastik menjadi tantangan besar karena sifatnya yang sulit terurai 

secara alami. Plastik dapat bertahan ratusan tahun di lingkungan, mencemari tanah, air, bahkan 

berpotensi masuk ke rantai makanan melalui mikroplastik. Sebagian besar sampah plastik 

berasal dari aktivitas rumah tangga, termasuk penggunaan kantong plastik sekali pakai dan 

kemasan makanan. Kondisi ini menuntut adanya perubahan perilaku masyarakat dalam 

mengurangi penggunaan plastik serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

sampah yang ramah lingkungan (Rahayu et al., 2024). 

Selain berdampak pada pencemaran, sampah juga memicu berbagai permasalahan 

kesehatan masyarakat. Tumpukan sampah dapat menjadi tempat berkembang biak vektor 

penyakit, seperti nyamuk, lalat, dan tikus, yang berhubungan dengan penyakit menular seperti 

diare, kolera, demam berdarah, hingga tifus. Praktik membakar sampah yang masih lazim 

dilakukan masyarakat justru memperparah masalah, karena menghasilkan emisi berbahaya 

yang dapat menyebabkan gangguan pernapasan (Julia Lingga et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang tidak tepat tidak hanya mengancam 

lingkungan, tetapi juga kesehatan publik secara luas (Lesna Nainggolan et al., 2023). 
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Dalam mengatasi persoalan tersebut, keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting 

yang tidak dapat diabaikan. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

memilah, mengurangi, dan mendaur ulang sampah berperan besar terhadap keberhasilan 

program pengelolaan sampah. Kesadaran kolektif masyarakat dapat memperkuat program 

pemerintah dalam mengurangi timbulan sampah serta menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat dan lestari. Dengan demikian, edukasi yang tepat sasaran sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan kepedulian dan tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan 

(Pramono et al., 2024; Widyasari & Sari, 2025). 

Di sisi lain, komunikasi dan media edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap isu lingkungan. Pesan-pesan lingkungan yang dikemas 

melalui media visual, seperti poster, plang edukasi, dan papan informasi, dapat membantu 

memperjelas informasi tentang jenis sampah, dampaknya, serta waktu yang dibutuhkan untuk 

terurai di alam. Penggunaan media edukasi ini mampu menjangkau masyarakat luas dengan 

bahasa sederhana, sehingga menumbuhkan kesadaran kolektif yang lebih kuat (Budianto & 

Ghanistyana, 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa melalui program Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 

memiliki peran strategis dalam menjembatani persoalan sampah dengan memberikan edukasi 

langsung kepada masyarakat. Salah satu bentuk kegiatan nyata yang dilakukan adalah 

pemasangan plang edukasi mengenai jenis-jenis sampah dan lama waktu penguraiannya di 

Desa Buniwangi, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Cianjur. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran lingkungan 

secara partisipatif. Melalui program ini diharapkan terjadi perubahan perilaku masyarakat 

menuju pengelolaan sampah yang lebih baik dan berkelanjutan (Pramono et al., 2024; Rahayu 

et al., 2024). 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD). Menurut Ali et al., (2022) metode ABCD menekankan 

pentingnya menggali aset dan potensi lokal yang dimiliki masyarakat untuk kemudian 

dikembangkan menjadi solusi atas permasalahan yang dihadapi. Dengan pendekatan ini, 

program diharapkan tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu membangun kesadaran, 

kemandirian, dan keberlanjutan dalam pengelolaan sampah di Desa Buniwangi. 
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Tahap pertama adalah persiapan, yang diawali dengan survei lokasi untuk menentukan 

titik strategis pemasangan plang edukasi. Survei dilakukan bersama aparat desa dan masyarakat 

setempat, sehingga menghasilkan keputusan bersama mengenai lokasi yang tepat, yaitu di 

halaman Desa Buniwangi dan jalan utama RW 05 yang menjadi jalur lalu lintas warga. Pada 

tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan Kepala Desa dan Ketua RW, serta diskusi dengan 

masyarakat terkait kebutuhan alat dan bahan pembuatan plang. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang berlangsung mulai 26 Agustus hingga 2 

September 2025. Kegiatan meliputi perancangan desain tulisan, pemotongan bahan, 

pengecatan, hingga pemasangan plang edukasi mengenai lama waktu terurai berbagai jenis 

sampah. Proses pemasangan melibatkan mahasiswa KKM bersama delapan orang masyarakat, 

termasuk aparat desa. Antusiasme warga dalam berpartisipasi menunjukkan adanya kepedulian 

kolektif terhadap upaya menjaga kebersihan lingkungan. 

Tahap ketiga adalah evaluasi, yang dilakukan setelah plang terpasang. Evaluasi bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana efektivitas plang edukasi dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. Hasil observasi lapangan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga 

mengenai perbedaan sampah organik dan anorganik, serta kesadaran baru untuk menerapkan 

prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R) dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan ABCD, program ini tidak hanya menghasilkan output berupa plang 

edukasi, tetapi juga outcome berupa meningkatnya kesadaran dan keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pengabdian kepada 

masyarakat, yakni mendorong terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan 

dengan partisipasi aktif warga. 

 

3. HASIL 

Tahap Persiapan 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan survei dan observasi lapangan untuk menentukan 

lokasi strategis pemasangan plang edukasi. Lokasi yang dipilih adalah halaman Desa 

Buniwangi dan jalur utama RW 05 yang dilalui banyak warga setiap harinya. Pemilihan lokasi 

ini bertujuan agar pesan edukasi mengenai lamanya sampah terurai dapat dilihat oleh sebanyak 

mungkin masyarakat. Proses persiapan juga mencakup perizinan resmi kepada Kepala Desa 

dan Ketua RW, serta koordinasi dengan warga untuk menyiapkan bahan dan peralatan yang 

dibutuhkan. Keterlibatan aparat desa sejak tahap awal memperkuat legitimasi program di mata 

masyarakat. 
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Tahap Pelaksanaan 

Pembuatan plang dilaksanakan pada tanggal 9–16 Mei 2024. Aktivitas ini meliputi 

perancangan desain tulisan, pemotongan bahan sesuai ukuran, pengecatan permukaan, serta 

perakitan. Setelah plang selesai dibuat, pemasangan dilakukan pada 20 Mei 2024 dengan 

melibatkan mahasiswa KKM dan 12 orang masyarakat, termasuk enam aparat desa. 

Antusiasme masyarakat terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam proses ini. Partisipasi 

tersebut menjadi indikator awal bahwa masyarakat mendukung upaya peningkatan kesadaran 

lingkungan di Desa Buniwangi. 

Gambar 1. Proses Pembuatan Plang Edukasi Lamanya Sampah Terurai 

 

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pemasangan Plang Edukasi Lamanya Sampah Terurai 
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Gambar 3. Foto Sebelum dan Sesudah Terpasangnya Plang Edukasi Lamanya Sampah 

Terurai 

 

Tahap Evaluasi 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa plang edukasi yang dibuat sebanyak satu unit 

dipasang dan dimanfaatkan secara baik oleh warga. Observasi lapangan pasca kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai jenis sampah dan 

lamanya waktu terurai. Selain itu, masyarakat mulai memahami penerapan prinsip reduce, 

reuse, recycle (3R) dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bukan hanya menghasilkan 

produk fisik berupa plang, melainkan juga menciptakan efek perubahan perilaku masyarakat 

yang lebih peduli terhadap pengelolaan sampah rumah tangga.  

 

PEMBAHASAN 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Keberadaan plang edukasi terbukti menjadi sarana efektif dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat. Pesan visual yang sederhana namun informatif membantu masyarakat 

memahami perbedaan antara sampah organik, anorganik, dan non-terurai. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa warga mulai mengenali bahaya sampah plastik yang sulit terurai, serta 

menyadari pentingnya daur ulang sebagai solusi alternatif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rahayu et al., (2024) yang menyatakan bahwa edukasi berbasis komunitas mampu mengurangi 

dampak lingkungan melalui peningkatan kesadaran kolektif (Yuli Kusdiah et al., 2024). 
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Pengurangan Sampah Tidak Terurai 

Plang edukasi berfungsi sebagai pengingat permanen di ruang publik. Masyarakat yang 

setiap hari melewati jalan desa terpapar dengan pesan tersebut sehingga terbangun kebiasaan 

baru dalam membuang sampah. Efektivitas intervensi visual ini tercermin dari berkurangnya 

kebiasaan membuang sampah sembarangan di sekitar lokasi pemasangan. Temuan ini 

menguatkan pendapat Lesna Nainggolan et al., (2023) bahwa edukasi yang konsisten mampu 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. 

Perubahan Perilaku Masyarakat 

Perubahan perilaku memang tidak dapat dicapai secara instan, tetapi memerlukan 

intervensi berulang. Dalam konteks ini, plang edukasi berfungsi sebagai bentuk intervensi pasif 

yang berkelanjutan, karena informasi selalu tersedia bagi masyarakat. Hasil evaluasi 

menunjukkan warga mulai berinisiatif memilah sampah dan mendukung kegiatan kebersihan 

desa. Kondisi ini sejalan dengan temuan Pramono et al., (2024) bahwa keterlibatan langsung 

masyarakat dalam program pengelolaan sampah dapat memicu transformasi perilaku ekologis. 

Peningkatan Kebersihan Lingkungan 

Secara keseluruhan, pemasangan plang edukasi berkontribusi nyata terhadap 

peningkatan kebersihan lingkungan desa. Lingkungan yang bersih bukan hanya menurunkan 

risiko penyakit berbasis sampah, tetapi juga meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup 

masyarakat. Kegiatan ini membuktikan bahwa solusi sederhana berbasis media visual mampu 

memberikan dampak luas apabila dikelola secara partisipatif. Dengan pendekatan ABCD, 

keberhasilan program ini tidak hanya pada hasil fisik, tetapi juga pada peningkatan kapasitas 

sosial masyarakat untuk peduli terhadap kebersihan lingkungannya. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemasangan plang edukasi tentang 

lamanya sampah terurai di Desa Buniwangi berhasil dilaksanakan dengan pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD). Program ini menunjukkan bahwa edukasi sederhana 

berbasis media visual dapat menjadi sarana efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang jenis sampah dan dampaknya terhadap lingkungan. Hasil kegiatan 

memperlihatkan adanya perubahan positif dalam cara pandang masyarakat terhadap sampah, 

terutama terkait kesadaran akan bahaya sampah anorganik yang sulit terurai. 

Melalui tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi, keterlibatan aktif masyarakat 

menjadi kunci keberhasilan program ini. Dukungan aparat desa dan partisipasi warga dalam 

proses pembuatan serta pemasangan plang menegaskan bahwa masyarakat mampu menjadi 



 
 

Upaya Peningkatan Kesadaran Masyarakat terhadap Pengelolaan Sampah melalui Program Edukasi Visual di 
Desa Buniwangi 

 

151      Karya Nyata – Volume 2, Nomor 3, September 2025  

 

agen perubahan dalam mengatasi persoalan lingkungan. Hal ini memperlihatkan bahwa 

pendekatan partisipatif tidak hanya meningkatkan efektivitas kegiatan, tetapi juga memperkuat 

rasa memiliki terhadap hasil program. 

Dari sisi dampak, hasil observasi menunjukkan bahwa plang edukasi telah mendorong 

masyarakat lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan. Kesadaran masyarakat untuk 

memilah sampah, mengurangi sampah anorganik, serta menerapkan prinsip reduce, reuse, 

recycle (3R) mulai terlihat pasca pemasangan plang. Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah tercapai dengan baik. 

Selain memberikan manfaat langsung berupa peningkatan kesadaran, program ini juga 

berkontribusi terhadap pembentukan budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan. 

Keberadaan plang sebagai pengingat permanen di ruang publik memastikan pesan edukasi 

tetap relevan dan dapat menjangkau masyarakat secara konsisten. Hal ini menjadi penting 

karena perubahan perilaku masyarakat membutuhkan intervensi jangka panjang dan dukungan 

media yang berkesinambungan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa upaya sederhana seperti 

pemasangan plang edukasi dapat memberikan dampak signifikan apabila dirancang secara 

partisipatif dan berbasis potensi lokal. Program ini tidak hanya menjawab persoalan mendesak 

terkait pengelolaan sampah, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya 

menjaga lingkungan. Ke depan, kegiatan serupa perlu diperluas dengan inovasi lain, sehingga 

dapat memberikan manfaat lebih luas dan menjadi model edukasi lingkungan yang 

berkelanjutan di desa-desa lain. 
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